BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Kata Kunci Pencarian Artikel

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan/ studi literatur
yaitu penelitian yang dilakukan dengan berbagai pencarian sumber pustaka
yang berasal dari buku, artikel ilmiah, dan hasil penelitian. Studi literatur adalah
penelitian yang mengkritisi, menggali dan meninjau pengetahuan, gagasan, atau
hasil penelitian sebelumnya yang terdapat pada objek penelitian dengan
berorientasi akademik (academic-oriented literature). Pendekatan penelitian ini
adalah dengan pendekatan kuantitatif yaitu proses menemukan pengetahuan
dengan data, angka atau instrumen yang terukur untuk menganalisis keterangan
mengenai hal yang diketahui (Muri, 2014).

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean
operator (and) yang digunakan untuk memperluas atau menspesifikasikan
pencarian, sehingga dapat mempermudah dalam menentukan artikel atau jurnal
yang akan dianalisis. Kata kunci dalam pencarian jurnal disesuaikan dengan
judul yang digunakan dalam penelitian ini. Kata kunci yang digunakan yaitu

Ramadan Fasting, dan Hemodialysis.

Tabel 2. Kata Kunci

Bahasa Inggris

Ramadan Fasting

Hemodialysis

3.2  Sumber Data Artikel

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung.
Akan tetapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti-peneliti terdahulu (Marzali, 2017). Pencarian literatur dilakukan

melalui online database untuk menemukan artikel yang berkaitan dengan topik
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penelitian (Sommers, 2018). Pencarian literatur dilakukan pada bulan Juni —

Desember 2021. Database yang digunakan yaitu Pubmed, Scopus dan

ScienceDirect.
Tabel 3. Sumber Database Pencarian Artikel
Database Penelitian Alamat Web
Pubmed https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
Scopus https://www.scopus.com/home.uri
ScienceDirect https://www.sciencedirect.com/

33 Proses Penetapan Artikel

Untuk memilih artikel yang akan dikaji dan menjawab pertanyaan
penelitian yang telah dibahas sebelumnya, peneliti menetapkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah kriteria yang menjadi syarat sebuah artikel
atau literatur masuk ke tahap identifikasi (Linares-Espinos et al., 2018).
Identifikasi hingga seleksi literatur yang ditemukan melalui beberapa tahapan
yang diadaptasi dari PRISMA sebagai berikut (Ten Ham-Baloyi & Jordan,
2016):
1. Identifying

Tahap identifikasi dilakukan dengan melakukan pencarian melalui
online database dengan memasukkan kata kunci yang sesuai dengan topik
penelitian. Pada tahap ini, artikel yang terdapat dalam dua database yang
sama akan dihitung satu artikel saja karena termasuk duplikasi. Artikel juga
akan dikeluarkan melihat dari relevansi judul dengan topik penelitian.

2. Screening

Tahap screening atau penyaringan adalah tahap untuk mengeluarkan
literatur dilihat dari abstrak. Literatur yang tidak berhubungan dengan topik
dapat secara langsung dikeluarkan, sementara literatur yang tidak dapat
diputuskan akan dikategorikan uncertain atau tidak jelas dan samar, abstrak

yang termasuk dalam conference juga akan dikeluarkan karena termasuk
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dalam kategori grey literature.
Eligbility

Pada tahap ini eligibilitas dari teks penuh dapat dikaji dengan
menyeleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi sebagai eligibilitas literatur.

Peneliti menetapkan kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 4. Kriteria Inklusi

No Kriteria Inklusi

1 Artikel diterbitkan tahun 2011-2021

2 Artikel mengandung kata kunci sesuai dengan topik atau sub-topik dalam

penelitian “Ramadan Fasting” dan “Hemodialysis”
3 Artikel ditulis dengan bahasa inggris pada jurnal internasional terindeks
4 Artikel merupakan original research dan teks penuh (full text article)

5 Subjek penelitian adalah pasien PGK dengan terapi HD

3.4

Artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi secara langsung
dikeluarkan dalam tahap screening. Artikel yang telah masuk kriteria inklusi
dikecualikan dengan kriteria eksklusi. Kriteria eksklusi adalah kriteria yang
dapat mendiskualifikasi artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi
(Linares-Espin6s et al., 2018; Snyder, 2019). Kriteria eksklusi dalam
penelitian ini adalah:

1. Penelitian berfokus pada bidang selain kesehatan
2. Artikel dengan metode literature review
Included
Artikel yang sudah melewati tahap sebelumnya akan dimasukkan

dalam objek penelitian dan diolah untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Jumlah dan Jenis Artikel Yang Didapat

Hasil penelusuran melalui portal Pubmed, Scopus, dan ScienceDirect

dengan kata kunci “Ramadan Fasting” dan “Hemodialysis” ditemukan

sebanyak 110 artikel dari jurnal internasional. Temuan artikel dipilih
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Identification

[

)

[ Screening

)

Eligibility

Included

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga diperoleh sebanyak 8 artikel

dari jurnal internasional.

Artikel diidentifikasi melalui pencarian dari

ScienceDirect, PubMed, Scopus

Artikel hasil seleksi dupliklat

n=110

Exclude artikel
dupliklat n =19

Artikel hasil seleksi judul dan

abstrak

Artikel dikeluarkandilihat
dari abstrak dan judul

n="74

Artikel full-text

Exclude artikel

tidak full Itext

Y

Artikel termasuk
dalam kriteria inklusi

n=15

Artikel yang direview

Gambar 3. Diagram Alur Pencarian Literatur
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3.3.2 Sintesis

Dari 6 jurnal, diperoleh rata-rata nilai biomarker kimia sebelum, saat

dan setelah Ramadan pada pasien PGK dengan Hemodialisis, yaitu sebagai

berikut:
Tabel 6. Sintesis Rata-Rata Nilai Serum Kreatinin
Pra-
Frekuensi Puasa Ramadan Post-Ramadan
Artikel (hari) Ramadan (mg/dL) (mg/dL)
ari mg mg
(mg/dL)
Post 1 bulan : 10.5
1 Bervariasi 9.2 9.9
Post 2 bulan: 10.1
2 30 8.14
Sebagian atau tidak
o 8.55
berpuasa di hari HD
0 atau tidak berpuasa 8.11
3 <20 10.74 10.58 10.50
>20 12.67 11.86 11.81
(tidak dilakukan
4 > 17 7.98 8.55
pengukuran)
(tidak dilakukan
<17 7.99 8.32
pengukuran)
) (tidak dilakukan
0 atau tidak berpuasa 7.76 7.87
pengukuran)
(tidak dilakukan
5 >15 10.45 10.35
pengukuran)
6 30 10.49 11.55 10.53
Tabel 7. Sintesis Rata-Rata Nilai BUN Pra-Dialisis
Pra-
Frekuensi Puasa Ramadan Post-Ramadan
Artikel (hari) Ramadan (mg/dL) (mg/dL)
ari mg mg
(mg/dL)
Post 1 bulan : 53.7
1 Bervariasi 47.5 51.9

38

Post 2 bulan: 51.3



2 Penuh 30 58.51
Sebagian atau tidak
58.78
berpuasa di hari HD
0 atau tidak berpuasa 56.42
3 <20 49.35 44.58 49.95
>20 58.17 51.86 55.99
(tidak dilakukan
4 >17 59.6 59.23
pengukuran)
(tidak dilakukan
<17 60.86 59.96
pengukuran)
(tidak dilakukan
0 atau tidak berpuasa 58.25 57.96
pengukuran)
(tidak dilakukan
5 >15 50.47 47.10
pengukuran)
6 30 66.17 74.02 71.49
Tabel 8. Sintesis Rata-Rata Nilai Albumin
Pra-
Frekuensi Puasa Ramadan
Artikel Ramadan Post-Ramadan (g/dL)
(hari) (g/dL)
(g/dL)
Post 1 bulan : 3.2
1 Bervariasi 3.0 32
Post 2 bulan: 3.1
2 Penuh 30 3.82
Sebagian atau tidak
3.85
berpuasa di hari HD
0 atau tidak berpuasa 3.77
3 <20 4.24 4.04 4.28
>20 4.37 4.11 4.27
(tidak dilakukan
4 >17 3.66 3.73
pengukuran)
(tidak dilakukan
<17 3.66 3.77
pengukuran)
) (tidak dilakukan
0 atau tidak berpuasa 3.7 3.68
pengukuran)
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30

33

3.32

34

34

(tidak dilakukan
pengukuran)

3.25

Tabel 9. Sintesis Rata-Rata Nilai Kalium

Pra-
Frekuensi Puasa Ramadan Post-Ramadan
(hari) Ramadan (mEq/L) (mEq/L)
ari mEq mEq
(mEq/L)
Post 1 bulan : 4.9
Bervariasi 5.0 4.7
Post 2 bulan: 5.0
Penuh 30 5.38
Sebagian atau tidak
5.03
berpuasa di hari HD
0 atau tidak berpuasa 4.90
<20 4.53 4.74 4.84
>20 4.72 4.77 5.00
(tidak dilakukan
>17 4.93 4.78
pengukuran)
(tidak dilakukan
<17 5.02 4.78
pengukuran)
) (tidak dilakukan
0 atau tidak berpuasa 5.19 4.88
pengukuran)
(tidak dilakukan
>15 4.9 4.8
pengukuran)
30 5.1 5.0 53
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